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“Karena sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan.”(Q.S Asy-Syarh: 5-6)

”Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji
kekuatan akarnya.”-Ali bin Abi Thalib-

Ro~-

Lqeg_us.a\_s

”Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”(Q.S Ar-Ra’d: 11)

278 o A ¥R

u\a&\‘ﬁ_)m\.ne)s.a‘_,’_\;\

"Bukan karena tak pernah lelah, tapi karena terlalu yakin untuk tidak
menyerah."(penulis).

”Orang tua menantikan kepulanganmu dengan harapan penuh kebanggaan, jangan
sesekali mengecewakan mereka. Simpan keluhmu untuk dirimu karena lelahmu
tak sebanding dengan perjuangan dan do’a mereka yang telah merawat dan
membesarkanmu, dan orang tua selalu mengusahakan yang terbaik untukmu, demi
memberikan kehidupan yang lebih layak dari hidup mereka sendiri
untukmu.”’(penulis)

"Didorong oleh cita-cita, dikuatkan oleh doa, dilanjutkan oleh tekad."(penulis)

"Rasa malas bisa datang, tapi menyerah bukan pilihan."(penulis)
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ABSTRAK

Nur Laila Anggraini (22101061041) Evaluasi Status Konservasi Terhadap
Tangkapan Hiu & Pari Di Kios Ikan Nelayan (Kin) Pelabuhan Perikanan Pantai
Pondokdadap Sendangbiru, Kabupaten Malang

Pembimbing: (1) Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si.

Di perairan Indonesia, ikan hiu dan pari merupakan bagian penting dari ekosistem
laut sekaligus sumber ekonomi bagi masyarakat pesisir. Namun, kedua kelompok
ini rentan terhadap overfishing dan kerusakan habitat akibat aktivitas manusia.
Penelitian ini bertujuan menginventarisasi jenis ikan hiu dan pari, mengetahui
status konservasi berdasarkan IUCN, serta menilai kelayakan biologis dan pola
kehadiran spesies tersebut. Penelitian yang dilakukan selama April hingga Juni
2025 di Kios Ikan Nelayan (KIN) Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap
Sendangbiru, Malang. Metode yang digunakan adalah observasi langsung
terhadap morfologi ikan hasil tangkapan nelayan, didukung wawancara. Hasil
penelitian mengidentifikasi 27 individu dari 4 spesies utama yang tergolong dari 3
ordo yakni Orectolobiformes, Squaliformes, dan Myliobatiformes. Spesies
pertama adalah Chiloscyllium griseum, anggota famili Hemiscylliidae dari ordo
Orectolobiformes. Dari empat spesies yang diamati, sebanyak 75% (3 spesies)
yaitu Chiloscyllium griseum, Squalus montalbani, dan Squalus hemipinnis telah
mencapai ukuran dewasa dan layak tangkap, sedangkan 25% (1 spesies) yaitu
Neotrygon caeruleopunctata belum sepenuhnya layak tangkap karena beberapa
individu masih di bawah ukuran dewasa. Berdasarkan IUCN terdapat 3 spesies
yaitu, C. Griseum, S. montalbani dan S. hemipinnis termasuk kategori
Vulnerable, dan 1 spesies yaitu N. caeruleopunctata termasuk kategori Least
Concern.Mayoritas ikan yang tertangkap telah dewasa, tetapi masih ditemukan

juvenil terutama pada pari, yang berpotensi mengancam regenerasi populasi.

Kata Kunci : Status, Kesadaran, Observasi,Hiu, Pari
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ABSTRACT

Nur Laila Anggraini (22101061041) Evaluation Of The Conservation Status Of
Shark & Ray Catches At The Fisherman's Fish Stall (Kin) At Pondokdadap
Sendangbiru Beach Fishery Port, Malang Regency

Supervisor (1) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si.

In Indonesian waters, sharks and rays are an important part of the marine
ecosystem and an economic source for coastal communities. However, both
groups are vulnerable to overfishing and habitat destruction due to human
activities. This study aims to inventory shark and ray species, determine their
conservation status based on the IUCN, and assess the biological viability and
occurrence patterns of these species. The study was conducted from April to June
2025 at the Fishermen's Fish Kiosk (KIN) of the Pondokdadap Sendangbiru
Coastal Fishery Port, Malang. The method used was direct observation of the
morphology of fish caught by fishermen, supported by interviews. The results of
the study identified 27 individuals from 4 main species belonging to 3 orders:
Orectolobiformes, Squaliformes, and Myliobatiformes. The first species is
Chiloscyllium griseum, a member of the Hemiscylliidae family of the
Orectolobiformes order. Of the four species observed, 75% (3 species), hamely
Chiloscyllium griseum, Squalus montalbani, and Squalus hemipinnis, have
reached adult size and are suitable for fishing, while 25% (1 species), namely
Neotrygon caeruleopunctata, is not yet fully suitable for fishing because some
individuals are still below adult size. Based on the IUCN, there are 3 species,
namely, C. Griseum, S. montalbani and S. hemipinnis, which are included in the
Vulnerable category, and 1 species, namely N. caeruleopunctata, which is
included in the Least Concern category. The majority of fish caught are adults, but
juveniles are still found, especially in rays, which have the potential to threaten

population regeneration.

Keywords: Status, Awareness, Observation, Sharks, Rays
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di perairan Indonesia, ikan pari dan hiu merupakan bagian integral dari
ekosistem laut yang kaya dan beragam. lkan pari, dengan ciri khas tubuh datar
dan sirip dada yang menyerupai sayap, tersebar luas di sepanjang pantai-pantai
Indonesia. Mereka dapat ditemukan di perairan dangkal hingga yang lebih dalam,
sering kali bersembunyi di dasar pasir atau lumpur untuk melindungi diri dari
predator dan mencari makan. Hiu-hiu Indonesia mencakup berbagai spesies,
termasuk hiu martil yang ikonik dan hiu karang yang lebih kecil namun tetap
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem karang. Kehadiran ikan pari dan
hiu tidak hanya menarik bagi para peneliti dan pecinta alam, tetapi juga
memberikan kontribusi yang besar terhadap keberagaman hayati laut Indonesia
(Abubakar,2016).

Indonesia merupakan salah satu negara yang memanfaatkan tangkapan
ikan Elasmobranchii baik itu cucut (family Carchahinidae) atau pari (family
Dasyitidae) dalam jumlah yang banyak, bahkan dapat dikatakan sebagai salah
satu yang terbesar. Meskipun demikian, implementasi pelestarian dan konservasi
terhadap komoditas tersebut masih relatif rendah dan menghadapi kendala berupa
keterbatasan serta ketidakcukupan data pendukung. Oleh karena itu diperlukan
penelitian agar masyarakat dapat menyadari betapa pentingnya kelestarian sumber
daya kelautan terutama komoditi ikan Elasmobranchii (Amanda,2017).

Kehadiran ikan pari dan hiu di perairan Indonesia juga memiliki dampak
ekonomi yang signifikan. Masyarakat setempat sering kali menggantungkan diri
pada hasil tangkapan dari ikan pari untuk dijual atau dikonsumsi, sementara
wisatawan menyukai kesempatan untuk melihat hiu-hiu yang menghuni terumbu
karang. Namun, tantangan juga ada dalam pelestarian spesies ini, karena mereka
rentan terhadap overfishing dan degradasi habitat akibat aktivitas manusia seperti
penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan dan kerusakan terumbu karang
(Azidha, 2021).

Menurut (Candramila & Junardi,2000) Elasmobranchii adalah kelompok

ikan bertulang rawan yang penting dan memiliki nilai komesial tinggi. Secara
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global, keanekaragaman Elasmobranchii tercatat mencapai kurang lebih 1.000
spesies.

Serta menurut data inventarisasi yang di dapatkan menurut (Candramila
& Junardi,2000) Jenis Elasmobranchii yang sudah ditemukan di Kalimantan
Barat, Sungai Kapuas antara lain; Carcarhinus dussumieri (cucut lanjaman),
Carcarhinus melanopterus (hiu sirip hitam), Chiloscyllium indicum (hiu bongol),
Chiloscyllium punctatum (hiu batu), Aetobatus narinari (pari burung elang),
Dasyatis kuhlii (pari minyak), Himantura gerrardi (pari mondol), Himantura
undulata (pari macan), Rhinoptera javanica (pari hidung lembu).

Hasil Inventarisasi yang di dapat oleh (Akmal,2022) Jumlah jenis ikan
pari yang teridentifikasi di PPl Paotere berjumlah 7 jenis yakni pari tembaga
(Himantura fai), pari lumpur (Himantura gerrardi), pari minyak (Neotrygon
kuhlii), pari cincin biru (Taeniura lymma), pari burung elang (Aetobatus narinari),
pari bendera (Pastinachus atrus), dan pari macan (Himantura undulata) dengan
kisaran panjang mulai dari 14 cm — 88 cm yang terdiri 41% jenis kelamin betina
dan 59% jenis kelamin jantan dengan panjang klasper berkisar antara 3 cm — 7
cm. Dari seluruh total individu ikan pari yang teridentifkasi, jenis yang paling
mendominasi adalah pari minyak (Neotrygon kuhlii) sebanyak 61%, kemudian
persentase dari jenis lainnya yaitu pari cincin biru (Taeniura lymma) sebanyak
15.%, pari macan (Himantura undulata) sebanyak 8%, pari burung elang
(Aetobatus narinari) sebanyak 6%, pari lumpur (Himantura gerrardi) dan pari
bendera (Pastinachus atrus) masing-masing sebanyak 4% dan pari tembaga
(Himantura fai) sebanyak 2%.

Menurut Latuconsina (2020), fenomena ini dapat terjadi karena ikan-ikan
komersial penting yang menjadi target penangkapan nelayan, umumnya berada
pada puncak rantai makanan dan akan tergantikan jika populasinya makin
menurun. Di sisi lain, spesies substitusi cenderung berada pada level trofik yang
lebih rendah dengan nilai komersial yang juga lebih rendah. Artinya, penangkapan
ikan berlebih bukan saja memberikan dampak ekologis yang luar biasa, melainkan
juga berdampak negatif dari sisi ekonomi dalam jangka panjang. Dengan
demikian, pengelolaan sumber daya perikanan laut yang berkelanjutan menjadi
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agenda penting yang harus diletakkan sebagai prioritas utama dalam
pembangunan kelautan dan perikanan Indonesia.

Latuconsina (2024) menyatakan bahwa praktik penangkapan yang
berlebihan terhadap spesies ikan dengan nilai komersial tinggi, yang umumnya
menempati posisi puncak rantai makanan (top predator), pada tahap awal akan
berdampak pada kuantitas dan kualitas sumber daya perikanan. yang dieksploitasi
dengan tertangkapnya ikan-ikan yuwana. Hal ini menghambat pertumbuhan
mereka untuk mencapai ukuran dewasa dan menghilangkan kesempatan untuk
memijah (growth overfishing), juga akan menghambat proses rekrutmen terhadap
populasi yang siap untuk dieksploitasi (recruitment overfishing).

Mengacu pada hasil Praktek Kerja Lapang (PKL) yang dilaksanakan pada
31 Januari hingga 29 Februari 2024 di Pasar Ikan Nelayan (KIN), ditemukan dua
jenis ikan pari, yaitu Taeniura lymma dan Neotrygon caeruleopunctata, serta dua
jenis ikan hiu, yaitu Carcharhinus falciformis dan Triaenodon obesus. Spesies ini
tidak ditemukan melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI) karena status
konservasinya yang tergolong rentan, sehingga tidak dilelang secara resmi. Ikan-
ikan ini ditangkap oleh nelayan kecil dan langsung dijual ke KIN melalui jalur
non-TPI.

Masih mengacu pada data PKL, ikan pari dan hiu hanya ditemukan di
minggu pertama, kedua, dan keempat. Tidak ditemukannya spesies ini di minggu
ketiga diduga karena tangkapan bersifat sampingan dan bukan musim ikan.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Kudrati dan Isdianto (2023), yang
menyebutkan bahwa alat tangkap dominan di PPP Pondokdadap seperti pancing
ulur memungkinkan tertangkapnya spesies non-target seperti pari dan hiu.

Secara umum, keberadaan ikan pari dan hiu di KIN mengindikasikan
masih adanya aktivitas perdagangan spesies konservasi di luar sistem resmi. Oleh
karena itu, dibutuhkan pengawasan lebih lanjut dan edukasi kepada nelayan agar
pengelolaan sumber daya laut dapat berjalan secara berkelanjutan.

Maka untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada, penelitian tentang
inventarisasi ikan hiu dan ikan pari dan informasi terkait ikan hiu dan pari yang
terdapat di Kios Ikan Nelayan(KIN) dan jumlah tangkapannya. Hal ini yang akan
menjadi fokus penelitian, penelitian ini akan mencakup beberapa aspek, antara



lain identifikasi spesies yang meliputi penentuan jenis dan Klasifikasi,
inventarisasi ikan hiu dan pari, serta melihat status konservasi dari ikan yang telah
di identifikasi dan di inventarisasi Berdasarkan latar belakang diatas penulis
mengambil judul ”inventarisasi ikan hiu dan ikan pari hasil tangkapan nelayan di

(kin) pelabuhan perikanan pantai pondokdadap sendangbiru, kabupaten malang,
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis ikan hiu dan pari yang diperdagangkan di Kios Ikan
Nelayan(KIN) Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap Sendang Biru?

2. Bagaimana status konservasi dari ikan hiu dan ikan pari yang
diperdagangkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap Sendang
Biru, dan apakah sudah layak secara biologis (dewasa)?

3. Bagaimana komposisi jenis dan frekuensi kehadiran ikan hiu dan pari
yang didarapatkan selama penelitian?

1.3 Tujuan

1. Menginventarisasikan jenis ikan hiu dan ikan pari yang terdapat di Kios
Ikan Nelayan(KIN) di pantai sendangbiru.

2. Mengetahui status konservasi dari ikan hiu dan ikan pari yang
diperdagangkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap Sendang

Biru, dan apakah sudah layak secara biologis (dewasa).
3. Menganlisis kompisis jenis dan frekuensi kehadiran Ikan Hiu dan Pari

yang ditemukan selama penelitian.

1.4 Manfaat

Manfaat dari hasil dari penelitian ini agar bisa menjadi sumber informasi
untuk mendukung pengelolaan dan upaya konservasi ikan hiu dan pari, serta dapat

dijadikan informasi dasar untuk penelitian lanjutan .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Ditemukan 4 spesies Dbertulang rawan yang diperdagangkan:
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Chiloscyllium griseum, Squalus montalbani, Squalus hemipinnis, dan
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Neotrygon caeruleopunctata. Spesies ini berasal dari 3 ordo dan 3 famili
Orectolobiformes, Squaliformes, dan Myliobatiformes. Spesies pertama
adalah Chiloscyllium griseum, anggota famili Hemiscylliidae dari ordo
Orectolobiformes dengan total keseluruhan sebanyak 27 individu yang di
temukan dan diindetifikasi, hal ini menunjukkan keragaman hasil
tangkapan nelayan.

2. Tiga spesies berstatus Vulnerable menurut IUCN, sementara pari
(Neotrygon) tergolong Least Concern. Dari empat spesies yang diamati,
sebanyak 75% (3 spesies) yaitu Chiloscyllium griseum, Squalus
montalbani, dan Squalus hemipinnis telah mencapai ukuran dewasa dan
layak tangkap, sedangkan 25% (1 spesies) Yyaitu Neotrygon
caeruleopunctata belum sepenuhnya layak tangkap karena beberapa
individu masih di bawah ukuran dewasa. Berdasarkan IUCN terdapat 3
spesies yaitu, C. Griseum, S. montalbani dan S. hemipinnis termasuk
kategori Vulnerable, dan 1 spesies yaitu N. caeruleopunctata termasuk
kategori Least Concern. Sebagian besar individu yang tertangkap telah
dewasa secara biologis, namun penangkapan juvenil—terutama pada
pari—masih terjadi dan berisiko bagi regenerasi populasi.

3. Hiu Anjing (S. hemipinnis) paling dominan (56%), diikuti oleh Pari
Masker Totol Biru (37%). Spesies lain hanya muncul satu kali.
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5.2 Saran

Untuk menjaga keberlanjutan ikan hiu dan pari di PPP Pondokdadap
Sendangbiru, perlu diterapkan ukuran minimum tangkapan agar ikan juvenil tidak
banyak tertangkap. Pola musiman dan dominansi spesies tertentu
mengindikasikan potensi tekanan berlebih, terutama bila tanpa pengaturan ukuran
dan musim tangkap.Pengaturan musim penangkapan saat masa reproduksi juga
penting untuk mendukung regenerasi populasi. Monitoring rutin terhadap jenis
dan ukuran ikan harus dilakukan untuk mencegah overfishing. Selain itu, edukasi
nelayan tentang pentingnya konservasi perlu ditingkatkan, dan kolaborasi antara
pemerintah, peneliti, dan nelayan harus diperkuat dalam pengelolaan sumber daya

laut.
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